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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu dan teknologi saat ini telah sedikit membawa perubahan, akibat, dan pengaruh pada setiap bentuk usaha yang dilakukan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan yang bersifat pribadi maupun secara kelompok organisasi. Perubahan tersebut menghasilkan perubahan yang positif dan ada pula yang negatif.

Menyikapi perubahan yang bersifat negatif, tentunya diperlukan segala macam bentuk usaha dalam pemecahan yang sedini mungkin agar tidak mengganggu jalannya usaha pemenuhan kebutuhan yang diinginkan. Khususnya bagi pemenuhan kebutuhan yang berskala besar dan menyeluruh yang menyangkut kegiatan orang banyak (proses administrasi), diperlukan banyak orang untuk mencapainya. Orang-orang yang terlibat dalam pencapaian usaha yang dimaksud haruslah disiplin dan penuh dedikasi menurut ketentuan dan kebutuhan yang telah ditentukan.

Mewujudkan kondisi sikap orang-orang semacam digambarkan di atas, tentunya tidak mudah dan tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi dipengaruhi dan digerakkan serta diarahkan. Dikatakan demikian, karena atasan merupakan unsur yang sangat menentukan dalam organisasi. Untuk itu harus memiliki kemampuan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan mengawasi setiap bawahan agar mereka bekerja dengan penuh tanggung jawab dalam proses penyelenggaraan kerja, sehingga dapat terselesaikan secara efektif dan efisien.

Kepemimpinan merupakan permasalahan yang selalu menarik untuk diperbincangkan dan tak akan pernah habis dibahas. Masalah kepemimpinan akan selalu hidup pada setiap zaman, mulai dari generasi ke generasi guna mencari sistem kepemimpinan yang aktual dan tepat untuk diterapkan. 

Kepemimpinan lahir karena adanya perilaku dan budaya manusia yang terlahir sebagai mahluk individu yang memiliki ketergantungan sosial yang sangat tinggi dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhannya tersebut manusia kemudian menyusun sebuah organisasi dari yang terkecil sampai yang terbesar sebagai alat pemenuhan kebutuhan serta menjaga berbagai kepentingannya. Bermula dari hanya sebuah kelompok, berkembang hingga menjadi sebuah bangsa. 

Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat yang berpengaruh terhadap perkembangan sistem Pemerintahan sebuah Negara, kepemimpinan juga merupakan salah satu fungsi yang dapat mendorong terwujudnya cita-cita dan tujuan sebuah instansi atau Negara.

Tercapainya cita-cita dan tujuan bersama berhubungan erat dengan efektivitas kepemimpinan yang dipengaruhi oleh cara pemimpin mengarahkan bawahan agar tercapainya efektivitas dan efesiensi kerja. Untuk mengarahkan bawahan agar mereka melakukan tugasnya dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab senantiasa berbeda pada setiap situasi dan kondisi kerja.

Situasi dan kondisi lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan kepemimpinan, oleh karena itu setiap pemimpin wajib berusaha dan pandai dalam mengausai keadaan lingkungan yang dihadapi agar berubah menjadi suatu kondisi yang menguntungkan.

Pemimpin dituntut untuk selalu cermat dan selektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik guna mendorong meningkatnya efektivitas kerja untuk mengejar sebuah tujuan bersama dalam organisasi. Seorang pemimpin harus mampu mengendalikan bawahnya melalui berbagai cara pengarahan dan motivasi positif kearah kondisi yang dinamis dan efektif.
Begitu pula dalam menangani pembinaan dan tanggung jawab seorang pemimpin daerah dalam meningkatkan efektivitas kerja perangkat daerah di sebuah instansi pemerintahan, untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam mencapai efektivitas kerja perangkat daerah diperlukannya seorang pemimpin (Leader) yang cakap, tegas, dan berwibawa agar terciptanya kondisi yang dinamis dan efektif.
Pada prinsipnya setiap orang umumnya ingin memiliki perasaan sukses dalam melaksanakan tugasnya sehingga pimpinan sebenarnya tinggal merangsang agar perasaan perangkat daerah tersebut dapat keluar dengan terkendali dan terarah sesuai dengan tujuan organisasi

Pada sisi lain, seorang pemimpin harus melakukan pengawasan/kontrol terhadap pelaksanaan tugas bawahannya agar dapat memberikan daya kreasi, merangsang produktivitas kerja dan menciptakan iklim kerja yang sehat agar dalam sebuah Instansi tersebut dapat menampakkan hasil kongkrit kearah peningkatan efektifitas pegawainya. 

Apabila diperhatikan, faktor penyebab timbulnya masalah mengenai efektivitas kinerja perangkat daerah tersebut jelas berada pada fungsi kepemimpinan walaupun tidak seluruhnya merupakan tanggung jawab seorang pemimpin melainkan tanggung jawab bersama perangkat daerah. Namun, dikatakan demikian karena secara organisasional tanggung jawab keberhasilan suatu organisasi berada pada pemimpin. Dalam kaitan ini perlu diupayakan tentang fungsi kepemimpinan dapat terlaksana dengan baik.
Pada sistem kepemimpinan Camat di Kecamatan Cimaragas masih terlihat kurang tepat sasaran dalam hal efektivitas kerja perangkat daerah, hal ini bisa terlihat dari sering terlambatnya perangkat daerah masuk kerja dan masih seringnya perangkat daerah yang istirahat sebelum waktunya. Hal ini yang menyebabkan belum efektifnya kerja perangkat daerah yang berada di Kecamatan Cimaragas.

Seorang pemimpin harus bisa memberikan teguran dan masukan baik secara lisan maupun tulisan pada perangkatnya apabila ada perangkat daerahnya yang tidak bersikap disiplin dan menaati aturan. Disisi lain tingkat kepemimpinan Camat kurang tegas dalam menindak paerangkat daerah yang melakukan kesalahan-kesalahan yang dinilai kurang bersikap Profesional dalam hal bekerja. Disinilah tingkat kepemimpinan seorang pemimpin (Camat) dituntut untuk bisa mengefektifkan kerja perangkat daerahnya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti sangat tertarik untuk menelitinya terutama menyoroti kepemimpinan, sehingga dalam penelitian dimaksud ditetapkan judul: “Upaya Meningkatkan Efektivitas Kerja Perangkat Daerah Melalui Kepemimpinan Kepala Daerah Di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis Tahun 2008.”

1.2   Identifikasi Masalah

Berdasarkan pendekatan masalah yang telah dikemukakan, maka dibawah ini peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kepemimpinan Camat di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis Tahun 2008?

2. Bagaimana peran kepemimpian Camat dalam meningkatkan efektifitas kerja perangkat daerah di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis Tahun 2008?

3. Upaya-upaya apakah yang dilakukan Camat dalam meningkatkan efektifitas kerja perangkat daerah di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis Tahun 2008?
1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat mengetahui Kepemimpinan Kepala Daerah Dalam Upaya Meningkatkan Efektifitas Kerja Perangkat Daerah Di Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis. Disamping itu, penelitian ini juga dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dengan jelas tentang kepemimpinan kepala daerah.

2. Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala daerah dalam meningkatkan efektivitas kerja perangkat daerah.

3. Untuk mengetahui upaya-upaya apakah yang dilakukan kepala daerah dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja perangkat daerah.

1.4   Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini ditinjau dari sudut pendekatan keilmuan adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepentingan penulis 

Untuk mengembangkan, menambah dan memahami wawasan tentang kepemimpinan kepala daerah dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja perangkat daerah khususnya di Kecamatan Cimaragas.  

2. Bagi kegunaan teoritis

Hasil usulan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan  Ilmu Pemerintahan.

3. Kegunaan praktis

Usulan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah daerah Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis sebagai suatu bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam rangka mewujudkan keberhasilan dalam mengefektifkan kerja perangkat daerah.
1.5 Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan merupakan sifat yang bias dimiliki setiap individu, kepemimpinan merupakan pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan tersebut dapat muncul dikarena adanya dan berkembangnya interaksi antara pemimpin dan individu-individu yang dipimpin yang memiliki hubungan secara vertikal, yang muncul akibat kekuasaan pemimpin untuk mengajak, mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang lain guna melakukan sesuatu demi pencapaian suatu tujuan.

Menurut pendapat P. Siagian kepemimpinan adalah:

      “Leadership atau kepemimpinan adalah seni atau cara-cara tertentu yang  digunakan seseorang untuk memimpin kelompok atau organisasi dalam upaya mancapai tujuan” (Siagian,1988 : 24).

Seorang pemimpin pasti memiliki sifat kepemimpinan yang bertujuan untuk memimpin sekelompok orang dalam suatu organisasi. Hal ini, untuk melakukan pengawasan/kontrol terhadap setiap pelaksanaan kegiatan bawahannya agar dapat memberikan motivasi untuk berkreasi, meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja untuk persaingan kerja yang sehat dalam sebuah organisasi agar dapat menampakkan hasil kongkrit kearah peningkatan efektifitas pegawainya. 

Pimpinan memegang peranan penting dalam setiap kelompok atau organisasi. Kepemimpinan berpusat pada seseorang atau kelompok yang menentukan cara organisasi mencapai tujuannya. Agar usaha kelompok dapat berhasil dengan baik, maka  seseorang atau sekelompok orang yang mempunyai sifat kepemimpinan yang dapat menggerakkan bawahannya dalam setiap penyelenggaraan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama. Sehubungan dengan hal tersebut, James J. Cribbin diterjemahkan oleh (Hamjah, 1985 : 12) mengemukakan “Bahwa kepemimpinan merupakan proses pengaruh yang memungkinkan manajer membuat orang-orangnya bersedia mengerjakan apa yang harus dikerjakan” .

Dalam hal ini efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Stoner diterjemahkan oleh (Alponsussirait 1995 : 9) bahwa :”Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat”. Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa efektivitas berarti tercapainya tujuan sebuah organisasi yang diharapkan. Dengan demikian efektivitas kerja adalah tercapainya tujuan dari pelaksanaan tugas sebagai tanggung jawab masing-masing dari setiap unit kerja.
Ukuran efektivitas menurut Gibson dan kawan-kawan efektivitas dapat diukur dengan:

1. Produksi;

2. Efisiensi;

3. Kepuasan;

4. Adaptasi;

5. Pengembangan;

6. Pengaruh.

 (Wahid 1987 : 32-35)

Memperhatikan pendapat diatas tentang efektivitas kerja, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan sangat mempengaruhi terhadap kinerja pegawai atau karyawan supaya bekerja secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, dalam situasi organisasi seperti pada instansi pemerintahan, peran kepemimpinan kepala daerah di sini menjadi tolak ukur terhadap pelaksanaan pekerjaan secara efektif dan tingkat efektivitas kinerja pegawai.
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1.6  Metode penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian Deskriptif, Metode Penelitian Deskriptif dapat diartikan yaitu: 

Prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik dan lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang. (Nawawi dan Hadari, 2006: 67)

Beradasarkan pengertian diatas, maka metode deskriptif tidak hanya sekedar menggambarkan keadaan obyek saja, tetapi juga melakukan analisa dan interpretasi terhadap data dari fakta yang ada namun tidak sampai pada tahap penguji hipotesis. Hal ini sejalan dengan pendapat Singarimbun dan Effendi, yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif dimaksud untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu, dimana peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetap tidak melakukan pengujian hipotesis (Singarimbun dan Effendi, 1989:4-5).

Jadi, dalam hal ini penulis tidak akan menggambarkan keadaan obyek secara mereduksi (menyederhanakan) individu atau organisasi kepada variabel yang telah ditata atau sebuah hipotesis yang telah direncanakan sebelumnya, tetapi akan dilihat sebagai bagian dari suatu keutuhan.

1.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor Kepala Daerah yang beralamat di Jalan Cimaragas No. 139 Kode Pos 46381 Tlp: (0265)743550 Kecamatan Cimaragas Kabupaten Ciamis, Adapun penjadwalan untuk penelitian ini melewati beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan usulan penelitian dengan arahan pembimbing, bulan Juli 2008.

2. Seminar usulan penelitian dengan komisi pembimbing dan pembahas, bulan Juli 2008.

3. Pengumpulan data di lapangan, bulan Agustus 2008 – Oktober 2008.

4. Analisa data yang diperoleh dari lapangan, bulan September 2008 – Oktober 2008.

5. Penulis laporan (Skripsi), bulan September 2008 – Oktober 2008.

6. Sidang ujian Skripsi, bulan November 2008.

Tabel 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian

	
Waktu

Kegiatan
	Jul
	Ags
	Sept
	Okt
	Nov

	Penusunan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	

	Seminar Usulan Penelitian
	
	
	
	
	

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	

	Analisis Data
	
	
	
	
	

	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	

	Sidang Ujian Skripsi
	
	
	
	
	











Perangkat Daerah :


Camat


Sekretaris Camat


Kelompok Jabatan Fungsional


Kepala Seksi





Kepemimpinan Kepala Daerah





Efektivitas kinerja Perangkat Daerah
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